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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

  Menurut Aula (2019), gangguan jiwa merujuk pada suatu kondisi di mana 

individu mengalami kesulitan dalam persepsi terhadap kehidupan, kesulitan dalam 

berhubungan dengan orang lain, dan kesulitan dalam menentukan sikap untuk 

dirinya sendiri. Di masyarakat, terdapat beberapa jenis gangguan jiwa, antara lain 

gangguan jiwa ringan seperti gangguan mental emosional dan gangguan jiwa 

berat seperti skizofrenia. Skizofrenia merupakan gangguan jiwa berat yang 

bersifat kronis, ditandai oleh gangguan komunikasi, gangguan realitas, afek yang 

tidak wajar atau tumpul, gangguan fungsi kognitif, dan kesulitan dalam menjalani 

aktivitas sehari-hari (Pardede, Keliat, 2019).Salah satu gejala negatif dari 

skizofrenia adalah perubahan perilaku, di mana individu cenderung menilai diri 

dan orang lain secara negatif serta merasa rendah diri, yang disebut harga diri 

rendah (Rokhimmah, 2020). 

Harga diri rendah menyebabkan perasaan negatif terhadap diri sendiri, 

mengakibatkan kehilangan rasa percaya diri, sikap pesimis, dan perasaan tidak 

berharga dalam kehidupan. Harga diri yang tinggi berhubungan dengan 

kecenderungan rendahnya kecemasan, kemampuan yang efektif dalam kelompok, 

dan penerimaan positif dari orang lain terhadap diri sendiri. Namun, masalah 

keperawatan dapat menyebabkan harga diri rendah, yang pada gilirannya dapat 

berkontribusi pada hubungan interpersonal yang buruk, meningkatkan risiko 

depresi, dan memperburuk skizofrenia. Oleh karena itu, perasaan negatif 

mendasari hilangnya kepercayaan diri dan harga diri individu, serta gangguan 

harga diri (Muhith, 2016). Untuk merawat pasien dengan skizofrenia dan masalah 



 

 

harga diri rendah, ada berbagai pendekatan penanganan, salah satunya adalah 

manajemen perilaku. Manajemen perilaku dapat digunakan untuk mengendalikan 

pasien dengan masalah harga diri rendah, sesuai dengan pendekatan SIKI. 

Menurut WHO (World Health Organizatiotion) masalah gangguan jiwa 

diseluruh dunia sudah menjadi masalah yang serius, penderita skizofrenia 

mengalami peningkatan jumlah terkait dengan berbagai macam permasalahan. 

Prevalensi data dari WHO tahun 2019 didapatkan jumlah penderita skizofrenia 

mencapai 20 juta jiwa di seluruh dunia terkena skizofrenia. Di Indonesia terdapat 

sekitar 35 juta orang terkena depresi, 60 juta orang terkena bipolar, 21 juta orang 

terkena skizofrenia, serta 47,5 orang terkena dimensia. Hasil Riskesdas (2018) 

didapatkan estimasi prevalensi orang yang pernah menderita skizofrenia di 

Indonesia sebesar 1,8 per 1000 penduduk (kementerian, 2018). Data dari 33 

Rumah Sakit Jiwa (RSJ) yang ada di seluruh Indonesia menyebutkan hingga kini 

jumlah penderita gangguan jiwa berat mencapai 2,5 juta orang. Dilihat dari 

catatan medik Rumah Sakit Jiwa daerah Surakarta pada bulan Januari 2018, 

sebanyak 101.613 pasien gangguan jiwa ditemukan masalah keperawatan pada 

pasien harga diri rendah 5649 kasus (laporan tahunan RSJD Surakarta, 2018). 

Data dari RSJD Dr. Arif Zainudin Surakarta jumlah penderita gangguan jiwa 

cukup tinggi. Berdasarkan hasil laporan dari rekam medik RSJD Dr. Arif 

Zainudin Surakarta didapatkan laporan dari bulan Juni 2021– November 2022 

penderita haslusinasi sebanyak 58.245 orang, RPK sebanyak 12.622 orang, HDR 

sebanyak 294 orang, isolasi sosial sebanyak 984 orang, waham sebanyak 115 

orang, defisit perawatan diri sebanyak 170 orang (Data Rekam Medik, 2022). 



 

 

Faktor yang dapat melnimbullkan harga diri relndah adalah faktor biologis, 

yaitul adanya riwayat ganggulan jiwa ataul pelnyakit keltulrulnan lain pada kellularga. 

Faktor psikologis, selpelrti pelngalaman yang tidak melnye lnangkan maulpuln harapan 

yang tidak relalistis. Faktor sosial buldaya julga melnjadi salah satul pelnyelbab 

dimana adanya pelnilaian nelgatif dari lingku lngan telrhadap klieln, sosial elkonomi 

relndah, selrta adanya riwayat pelnolakan lingkulngan pada tahap tulmbulh kelmbang 

anak. Jika harga diri relndah telruls dibiarkan tanpa adanya tindakan lelbih lanjult 

maka akan timbull dampak pada klieln diantaranya klieln tidak melmiliki kelmaulan 

ulntulk belrgaull delngan orang lain, selhingga dapat telrjadi isolasi sosial yang 

melmbulat klieln asyik delngan dulnianya selndiri, sellain itul julga dapat melnimbullkan 

relsiko pelrilakul kelkelrasan (Sultinah, 2018).  

Pelnyakit skizofrelnia harga diri relndah kronis selringkali kambulh atau l 

belrullang selhingga pelrlul dibelrikan telrapi jangka lama yaitul delngan melmbelri 

asulhan kelpelrawatan jiwa ulntulk melngontrol pelrilakul hilangnya rasa pelrcaya diri 

dari klieln harga diri relndah kronis delngan kontak delngan orang lain, melndorong 

klieln melngulngkapkan pikiran dan pelrasaan selrta melmbantul mellihat prelstasi, 

kelmampulan dan harapan klieln (Pardeldel, Kelliat & Wardani, 2018).  Salah satul 

standar modell kelpelrawatan asulhan kelpelrawatan ulntulk pasieln delngan masalah 

ultama harga diri relndah adalah pelmbelrian tindakan kelpelrawatan gelnelralis yaitul 

Stratelgi Pellaksanaan (SP). Tindakan telrselbu lt diantaranya adalah melndiskulsikan 

kelmampulan dan aspelk positif yang dimiliki, melmbantul klieln melnilai kelmampulan 

yang masih dapat digulnakan, melmbantul pasieln melmilih kelgiatan yang akan 

dilatih, mellatih pasieln mellakulkan kelgiatan yang tellah dipilih. Dalam hal ini pelran 

fulngsi dan tanggulng jawab pelrawat psikiatri dalam melningkatkan delrajat 



 

 

kelselhatan jiwa, dalam kaitannya delngan melnarik diri adalah melningkatkan 

pelrcaya diri pasieln dan melngajarkan ulntu lk belrintelraksi delngan orang lain, 

misalnya belrkelnalan dan belrcakap-cakap delngan pasieln lain, melmbelrikan 

pelngelrtian telntang kelrulgian melnyelndiri dan kelulntulngan dari belrintelraksi delngan 

orang lain, selhingga diharapkan mampul telrjadi pelningkatan intelraksi sosial 

pasieln. 

 Dalam tinjulan kelislaman melnulrult belbelrapa keltelrangan ayat Al-Qulr’an 

bahwa masalah itul tidak lain adalah selbulah cobaan ataul uljian dari Allah Swt. 

Kelpada manulsia selbagai hamba-Nya. Selmula manulsia pasti melnghadapi masalah. 

itul tidak lain adalah selbulah cobaan ataul uljian dari Allah Swt. Kelpada manulsia 

selbagai hamba-Nya. Selmula manulsia pasti melnghadapi masalah, selbab Allah tellah 

melmbelrikan belbelrapa uljian ataul cobaan kelpada hamba-hamba-Nya delngan 

belbelrapa hal. Antara lain selpelrti ditelrangkan dalam firman Allah 

belrikult.―Sulnggulh akan Kami belrikan cobaan kelpadamul, delngan seldikit keltakultan 

(kelcelmasan), kellaparan, kelkulrangan harta, jiwa dan bulah-bulahan. Dan belrikanlah 

belrita gelmbira kelpada orang-orang yang sabar.‖ (Q.S.Al-Baqarah;155). Ayat 

telrselbult mnjellaskan bahwasanya Allah SWT sellalul melngingatkan hambanya 

ulntulk belrsabar. Satul hal pelnting, kita haruls melmahami bahwa frulstasi (pultuls asa) 

tidak mulngkin melndorong kelmajulan.Bahwasanya Allah sangat mellarang 

manulsianya ulntulk belrpultuls asa, melnyalahkan diri selndiri, frulstasi bahkan sampai 

belrniat ulntulk bulnulh diri keltika melngahadapi kelgagalan. Bahkan itul melrulpakan 

kritelria ganggulan Jiwa (Nelulrosis) dalam belntulk konselp diri harga diri relndah).  

  



 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana Asulhan Kelpelrawatan Jiwa pada pasieln Skizofrelnia delngan 

masalah kelpelrawatan harga diri relndah kronik? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Tuljulan ulmulm 

Mahasiswa mampul mellakulkan asulhan kelpelrawatan jiwa pada pasieln 

skizofrelnia delngan masalah kelpelrawatan Harga Diri Relndah Kronis 

2. Tuljulan khu lsuls 

a. Mellaku lkan pelngkajian pada pasieln Skizofrelnia delngan masalah 

Kelpelrawatan Harga Diri Relndah Kronis Di Rulmah Sakit Jiwa Daelrah 

Dr. Arif Zainuldin Sulrakarta. 

b. Melnyu lsuln diagnosis kelpelrawatan pada pasieln Skizofrelnia delngan 

masalah Kelpelrawatan Harga Diri Relndah Kronis Di Rulmah Sakit Jiwa 

Daelrah Dr. Arif Zainuldin Sulrakarta. 

c. Melrelncanakan intelrvelnsi kelpelrawatan pada pasieln Skizofrelnia delngan 

masalah Kelpelrawan Harga Diri Relndah Kronis Di Rulmah Sakit Jiwa 

Daelrah Dr. Arif Zainuldin Sulrakarta. 

d. Mellaksanakan implelmelntasi kelpelrawatan pada pasieln Skizofrelnia 

delngan masalah Kelpelrawatan Harga Diri Relndah Kronis Di Rulmah 

Sakit Jiwa Daelrah Dr. Arif Zainuldin Sulrakarta. 

e. Mellaku lkan elvalulasi kelpelrawatan pada pasieln Skizofrelnia delngan 

masalah Kelpelrawatan Harga Diri Relndah Kronis Di Rulmah Sakit Jiwa 

Daelrah Dr. Arif Zainuldin Sulrakarta. 

  



 

 

1.4 Manfaat 

1. Manfaat Teloritis 

1) Bagi pelnelliti 

Hasil pelnullisan dapat melnambah wawasan selrta keltelrampilan pelnelliti 

melngelnai telori dan aplikasi melngatasi masalah Harga Diri Relndah 

Kronik pada klieln skizofrelnia 

2) Bagi institulsi pelndidikan Melnambah khasanah kelilmulan khulsulsnya 

dalam kelpelrawatan jiwa selbagai masulkan dalam pelngelmbangan bahan 

pelmbellajaran, selhingga dapat melmpelrkaya dan melnambah wawasan. 

2. Manfaat Praktis 

1) Bagi institulsi Rulmah Sakit 

Hasil pelnullisan kasuls ini diharapkan dapat dijadikan selbagai bahan 

aculan ulntulk pelmbulatan protap bagi telnaga kelselhatan dalam 

melmbelrikan asulhan kelpelrawatan, selhingga ulpaya melngatasi masalah 

Harga Diri Relndah Kronik pada pasieln skizofrelnia dapat optimal. 

2) Bagi institulsi Pelndidikan 

Pelnullisan kasuls ini diharapkan dapat melnambah bahan pelngajaran dan 

pelnellitian ulntulk ulpaya melngatasi masalah Harga Diri Relndah Kronik 

pada pasieln skizofrelnia. 

3) Bagi profelsi kelpelrawatan 

Pelnullisan kasuls ini diharapkan belrmanfaat selbagai sulmbelr informasi 

dan altelrnatif tindakan kelpelrawatan bagi telnaga pelrawat melngatasi 

masalah Harga Diri Relndah Kronis  pada pasieln skizofrelnia. ulntulk 

ulpaya melngatasi masalah Harga Relndah Kronik pada pasieln 

skizofrelnia. 



 

 

4) Bagi pelnullis sellanjultnya 

Dapat dijadikan selbagai bahan pelrtimbangan dalam stu ldi kasuls 

sellanju ltnya, khulsulsnya dalam hal pelnatalaksanaan pasieln skizofrelnia 

delngan masalah Harga Diri Relndah Kronik 

 


